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ABSTRAKSI
Perkembangan kendaraan di Indonesia semakin berkembang mengalami
peningkatan yang sangat pesat contohnya mobil pribadi tingkat penggunaan
mobil pribadi yang sangat tinggi. Perkembangan ini diikuti oleh perilaku
pengemudi mobil pribadi yang kemungkinan mengalami kelelahan pada saat
mengendarai mobil. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor kelelahan yang dialami pengemudi mobil pribadi.
 Manfaat penelitian ini memberikan informasi tentang perilaku pengemudi
pada saat mengendarai mobil pribadi. Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan analisis korelasi ini, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
perilaku yang signifikan antara responden dengan variabel-variabel lainnya.
Pengguna/pengendara mobil pribadi atau yang lebih mudah disebut sebagai
pengemudi mobil pribadi mempunyai karakteristik individu, karakteristik mobil
pribadi, prilaku berkendaraan, kelelahan/kenyaman berkendaraan, fasilitas mobil
pribadi dan jumlah kecelakaan yang dialami yang berbeda-beda. Hal ini menjadi
ciri dan identitas setiap pengemudi dan sekaligus faktor pembeda yang dapat
mempengaruhi penilaian yang ada pada si pengemudi. Karakteristik individu,
karakteristik mobil pribadi, prilaku berkendaraan kelelahan/kenyaman
berkendaraan, fasilitas mobil pribadi dan jumlah kecelakaan yang dialami.
Kata Kunci: Karakteristik Responden, Faktor-faktor kelelahan Responden, Analisis Korelasi.
1. PENDAHULUAN
Perkembangan kendaraan di Indonesia semakain pesat jumlah kendaraannya semakin
bertambah setiap tahun contohnya pada mobil pribadi banyak para menggunakan mobil pribadi
yang berfungsi untuk mengantarkan ketempat kerja, ke kampus dan lain-lain. Pengguna mobil
pribadi adalah rata-rata pekerja yang mengemudikan mobil pribadi ketempat tujuan yang
dinginkan si pengemudi.
Secara umum bekerja merupakan aktivitas yang dilakukan manusia untuk menjamin
kelangsungan hidupnya. Manusia sebagai makhluk yang sempurna tidak luput dari kekurangan,
artinya dalam melakukan pekerjaannya seseorang dibatasi oleh kemampuan fisik (badan) yang
menopangnya. Seseorang dapat melakukan pekerjaannya dengan optimal jika ditunjang oleh
faktor-faktor / kondisi lingkungan fisik pekerjaan maupun kondisi fisik kesehatan yang baik, untuk
itu perlu diperhatikan bahwa manusia sebagai bagian dari elemen sistem kerja merupakan faktor
utama bagi berlangsungnya suatu pekerjaan. kinerja manusia adalah penggerak utama bagi
berlangsungnya suatu pekerjaan, karena manusia adalah penggerak utama aktivitas dalam sistem
kerja, secanggih apapun teknologi yang digunakan tidak  dapat berjalan tanpa manusia sebagai
pengatur didalamnya.
Faktor-faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi terjadinya resiko kelelahan si pengemudi
pribadi antara lain waktu lamanya mengemudi, umur, jenis pekerjaannya dan status kesehatan
faktor-faktor ini perlu diperhatikan khususnya pada pengemudi yang menempuh perjalanan jarak
jauh.
2. LANDASAN TEORI
Definisi Kelelahan
kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh menghindari kerusakan
lebih lanjut, sehingga dengan demikian terjadilah pemulihan. (Suma’mur,1991).
 Kelelahan harus dibedakan dari kejemuan, sekalipun kejemuan adalah suatu faktor dari
kelelahan. Jemu adalah suatu keadaan bahwa lingkungan kurang memberikan rangsangan kepada
tenaga kerja. Kejemuan terjadi bila pekerjaan kurang mendatangkan perhatian, motivasi terlalu
sedikit, pekerjaan tidak mensyaratkan keterampilan, dan lingkungan kerja monoton. Pada
kejemuan, kegairahaan dan kesigapan mental akan segera dibangkitkan apabila keadaan seperti
terdapat pada pekerjaan-pekerjaan yang irama kerjanya tidak bebas tetapi ditentukan oleh mesin
dan sebagainya. (Suma’mur 1991).
Klasifikasi kelahan tersebut diatas didasarkan sebagaian pada penyebabnya dan sebagaian
lagi oleh keanekaan gejalanya. Banyak yang menganggap bahwa gejala tertentu pasti bertalian
dengan penyebab kelelahan tertentu. Pendapat ini bisa dibenarkan, akan tetapi ada pula yang
berpendapat bahwa perasaan lelah itu diatur oleh mekanisme yang berada didalam otak
(Sastrowinoto, Suyatno, 1985).
Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf pusat, terdapat system
aktivasi dan inhibisi. Kedua system ini saling mengimbangi tetapi kadang-kadang salah satu dari
padanya lebih dominan sesuai dengan keperluan. Sitem aktivasi bersifat simpatis, sedangkan
inhibisi adalah parasimpatis. Agar tenaga kerja berada dalam keserasian dan keseimbangan, kedua
sitem tersebut harus berapa pada kondisi yang memberikan stabilitas kepada tubuh.
Kebosanan
Model yang telah diuraikan tadi membantu kita untuk memahami beberapa gejala
kelelahan yang jika tidak dipahami akan sulit kita terangkan. Kita tahu misalnya, bahwa rasa lelah
dapat mendadak lenyap kalau kita diisyarati oleh rangsang luas yang tak terduga sebelumnya
ataupun oleh pekiran yang mengsiapkan. Dalam kasus seperti ini system penggiat jelas akan
dominan dan lalu menyesuaikan badan dengan amat cepat pada tingkat kesigapan yang tinggi
hingga memungkinkan orang atau binatang untuk menghadapi bahaya dari luar.
Faktor yang istimewa ialah lelah atau bosan. Gejala ini datang kalau lingkungannya tidak
menerima rangsang luar atau kalaupun ada hanya lemah sekali. Ia akan menghasilkan rasa hambar,
capai dan dapat cepat meningkat sampai ngantuk. Akibatnya akan mengurangi kesigapan yang
membuahkan kesalahan atau kecelakaan. Dari sudut neuro-fisiologi efek monotomi naik karena
rangsangan awalnya dari formulasi-kantong tidak ada, karena itu kesediaan untuk bertindak dan
berakti menurun dan rasa lelah mudah terjadi apabila anda tidak dirangsang oleh pekerjaan
ataupun oleh lingkungan kerja. Hal ini akan terjadi apabila pekerjaan tidak menarik, pekerjaan
tidak memerlukan keterampilan, dorongan (motivasi) untuk bekerja terlalu kecil, lingkungan kerja
tidak menyenangan.
Tanda-tanda Kelelahan
Tanda-tanda kelelahan yang utama adalah hambatan terhadap fungsi-fungsi kesadaran
otak dan perubahan-perubahan pada organ-organ diluar kesadaran serta proses pemulihan. Orang-
orang lelah menunjukan penurunan perhatian, perlambatan dan hambatan persepsi, lambat dan
sukar berfikir, penurunan kemampuan atau dorongan untuk bekerja, dan kurangnya efesiensi
kegiatan-kegiatan fisik dan mental.
Keadaan-keadaan seperti dapat menjadi sebab terjadi kecelakaan sebagai akibat menurunnya
kewaspadaan. Keadaan kelelahan tenaga kerja dapat didekat dengan aneka cara sebagai berikutu
(Sumber : Suma’mur, 1991).
Mengukur kelelahan
Prestasi yang diukur pada keluaran industrial merupakan penunjuk (index) yang pertama
kali dipakai untuk menilai akibat dari kelelahan. Tolak ukur seperti mudah dibuat dan dapat
dinyatakan dalam “banyak produksi” atau “banyaknya operasi per satuan waktu”. Ia mulai dipakai
untuk mengukur banyaknya produksi pada waktu memperkenalkan metode atau perkakas baru,
tetapi belakangan menunjukan bahwa prestasi kerja berubah secara teratur selama hari kerja dan
selama kerja. Perubahan itu ternyata berkorelasi dengan perubahan ketegangan dan kelelahan.
Karena adanya korelasi itu, maka sekarang keluaran (output) tak dapat dipakai lagi sebagai tolak
ukur langsung atas kelelahan. Banyak faktor lain seperti perlunya mengejar laba, kondisi sosial
dan lingkungan psikologis, akan membuat samar tentang akibat dari kelelahan.
Kelelahan Kronis
Dari pengalaman kita tahu bahwa kelelahan yang berat dan terus menerus dialami dapat
menjurus kepada lelah kronis. Rasa lelah itu selalu hnya terasa disore hari sehabis kerja, tetapi
terkadang sudah terasa sebelum pekerjaan dimulai. Gejala ini dapat anda kenali pada orang yang
memperlihatkan gejala berikut ini :
a. Meningkatnya kejengkelan (tidak toleran, bersikap anti social)
b. Kecenderungan kearah depresi ( kebingungan yang tidak bermotif)
c. Kelemahan umum didalam perjuangan dan enggan akan bekerja
Disamping efek psikologis tersebut, ada tiga gelagat kearah keluhan yang non fisik dalam
khasnah psikosomatik. Seperti sakit kepala, pusing, terengah-engah, tidak nafsu makan, mual,
berdebar-debar, insomia (sukar tidur). Apabila keluhan badani serta itu terjadi, maka kondisi ini
dinamakan “lelah klinis”. Kemungkinan kerja meningkat dalam hal keseringan ataupun lamanya,
karena ia memang memerlukan waktu istirahat yang panjang dan juga sering muncul gejala sakit
tersebut.
Keamanan Berkendara
Harus disadari perjalanan jarak jauh itu merupakan kegiatan yang berat dan melelahkan.
Itu sebabnya kondisi pengendara yang prima sangat diperlukan untuk dapat melakukan perjalanan
jarak jauh dengan aman. Kelelahan atau mengantuk merupakan musuh terbesar dalam melakukan
perjalanan jarak jauh. Jika seorang pengendara mengalami kelelahan atau mengantuk dan tetap
berkeras untuk mengendarai mobil, apalagi dengan kecepatan tinggi (di atas 80 kilometer per jam),
maka dipastikan ia akan mengalami kecelakaan. Dan, biasanya kecelakaan itu akan berakibat fatal
karena mobil dijalankan dengan kecepatan tinggi. Apalagi, jika mobil yang digunakan tidak
dilengkapi dengan perangkat keamanan aktif dan pasif.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Data dan Variabel
 Pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data primer melalui penyebaran
kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang menyangkut perilaku berkendaraan dan atribut-
atribut didalam kendaraan pribadi responden  sebagai objek penelitian. Subyek pada penelitian ini
ialah para pengemudi/pengguna mobil pribadi baik itu mobil pribadi atau perusahaan atau lain-lain
di wilayah kota Tangerang.
Subyek pada penelitian ini adalah pengemudi mobil pribadi di wilayah kota Tangerang
pada saat kuisioner di sebarkan. Sampel diambil secara acak sebanyak 150 orang pengemudi, baik
pengemudi mobil pribadi,perusahaan maupun lain-lain. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Februari 2007. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi langsung kuesioner kepada
responden kemudian responden mengisi langsung kuisioner yang telah diterima dengan panduan
dari penulis. Panduan diberikan, apabila responden kurang memahami maksud dari setiap
pertanyaan yang ada dalam kuisioner.
Sebelum melakukan penelitian, penulis tidak melakukan penelitian pendahuluan terlebih
dahulu, yaitu uji face validity dan uji realibilitas dan validitas, karena pertanyaan untuk responden
tidak ada persepsi.
Instrumen Penelitian
Data primer yang berisi statistik deskriptif responden dan persepsi responden
dikumpulkan melalui penyebaran kuisoner pada bulan Februari 2007. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan pemberian kuisoner secara langsung kepada responden. Kuisoner
(angket) adalah teknik berupa pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden yaitu pengemudi mobil pribadi di kota Tangerang.
Pada penelitian ini kuisioner disusun  berdasarkan prilaku responden yang sering
dialami pada saat mengemudikan mobil pribadi dalam pengambilan keputusan dan tidak
mengadopsi sebuah jurnal acuan untuk penelitian.
Instrumen pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian disesuiakan dalam permasalahan
pengambilan keputusan dalam prilaku berkendaraan.
Sampel Penelitian
 Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner, perlu ditentukan terlebih dahulu orang yang
berkompeten untuk menjadi responden dan jumlah responden yang tepat untuk mengisi kuesioner.
Orang yang berhak menjadi responden ialah pengemudi mobil pribadi di wilayah kota Tangerang.
Penentuan sampel ditentukan atas dasar aspek sampling non peluang, yaitu jika dalam proses
memilih satuan sampling tidak dilibatkan unsur peluang. Sedangkan, teknik pengambilan sampel
non peluang ini melalui teknik secukupnya yaitu pemilihan sampel didasarkan atas pertimbangan
kemudahan untuk melakukannya. Subyek mana yang dipandang mudah untuk ditemukan itulah
yang dijadikan sebagai sampel (Aritonang, 2005). Besar sampel pada sampling non peluang
didasarkan atas pendekatan distribusi normal.  Penentuan ukuran sampel ini berdasarkan pada
jumlah sampel yang besar, sehingga nilai atau skor yang diperoleh berdistribusi normal. Sampel
yang tergolong besar yang distribusinya adalah sampel yang jumlahnya lebih besar sama dengan
30, yang diambil secara random sederhana (Singarimbun, 1989).
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakank uesioner terdiri dari 6 bagian utama
yaitu profil pengemudi, karakteristik mobil pribadi, prilaku berkendaraan, kelelahan / kenyamanan
berkendaraan, fasilitas mobil pribadi dan jumlah kecelkaan yang pernah dialami.
 Bagian profil pengemudi berupa pertanyaan umum seperti jenis kelamin, usia, status
perkawinan, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan,tingkat jabatan,pendapatan per bulan, kapan
pertam kali anda mengendarai mobil, berapa kali anda biasanya mengendarai mobil, berapa lama
anda mengendarai mobil dalam sehari.
Teknik penskalaan pada penelitian ini ada yang menggunakan  skala likert yang terdiri dari lima
titik jawaban. Penskalaan untuk jawaban reponden, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju
(CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penentuan pilihan jawaban dengan lima
titik skala, dilakukan atas dasar kemudahan responden untuk menentukan pilihan jawaban yang
paling sesuai berdasarkan atas persepsi mereka. Sebagian peneliti menganjurkan menggunakan
skala lima (Aritonang, 2005).
Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, maka langkah selanjutnya ialah  pengolahan
data. Pengolahan data secara garis besar meliputi 3 langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan
penerapan data sesuai dengan pendekatan ilmiah. (Arikunto, 2002)
 Kegiatan persiapan meliputi pemeriksaan kelengkapan data responden dan isian data.
Pemeriksaan kelengkapan data artinya memeriksa isi instrumen pengumpulan data. Pemeriksaan
isian data yaitu memeriksa kecocokan jawaban yang tidak dikehendaki peneliti dengan maksud
untuk memperoleh keyakinan atas jawaban yang diberikan.
Analisa Hasil
Hasil perhitungan mengunakan uji statistik tersebut diatas akan dianalisis berdasarkan
tiap-tiap variabel-variabelnya, serta hubungan antara variabel dengan variabel-variabel lainnya.
Pembahasan dan analisis secara rinci dapat dilihat pada bab empat.
Kesimpulan
Berisi mengenai kesimpulan hasil dan analisis data yang telah dilakukan dan merupakan jawaban
dan tujuan penelitian yang diterapkan
4. HASIL DAN ANALISA
Gambaran Umum Variabel yang Diteliti
Pengguna/pengendara mobil pribadi atau yang lebih mudah disebut sebagai pengemudi mobil
pribadi mempunyai karakteristik individu, karakteristik mobil pribadi, prilaku berkendaraan,
kelelahan/kenyamanan berkendaraan, fasilitas mobil pribadi dan jumlah kecelakaan yang dialami
yang berbeda-beda. Hal ini menjadi ciri dan identitas setiap pengemudi dan sekaligus faktor
pembeda yang dapat mempengaruhi penilaian yang ada pada si pengemudi.
Faktor-faktor yang Dipengaruhi Kelelahan dan Kenyamanan
Faktor-faktor Individu
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan/kenyamanan terhadap faktor
individu dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.
Tabel 4.9
Kelelahan dan
Kenyamanan
Berkendaraan
Faktor Individu yang Berpengaruh
Stresss
Status perkawinan, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, penghasilan per bulan
(gaji), pengalaman pertama kali mengendarai mobil, frekuensi lama
mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi jarak mengendarai mobil dalam
sehari, frekuensi jarak mengendarai mobil sampai tujuan, dan frekuensi biaya
BBM yang dikeluarkan dalam sehari.
Bosan
Jenis kelamin, usia, status perkawinan, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan,
tingkat jabatan, penghasilan per bulan (gaji), pengalaman pertama kali
mengendarai mobil, frekuensi mengendarai mobil, kemana anda biasanya
mengendarai mobil, frekuensi jarak mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi
jarak mengendarai mobil sampai tujuan, dan frekuensi biaya BBM yang
dikeluarkan dalam sehari.
Marah/emosi
Jenis kelamin, usia, status perkawinan, jenis pekerjaan, tingkat jabatan,
penghasilan per bulan (gaji), pengalaman pertama kali mengendarai mobil,
frekuensi mengendarai mobil, kemana anda biasanya mengendarai mobil,
frekuensi jarak mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi jarak mengendarai
mobil sampai tujuan,dan frekuensi biaya BBM yang dikeluarkan dalam sehari.
Pusing
Usia, jenis pekerjaan, tingkat jabatan, penghasilan per bulan (gaji),
pengalaman pertama kali mengendarai mobil, frekuensi mengendarai mobil,
kemana anda biasanya mengendarai mobil, frekuensi jarak mengendarai mobil
dalam sehari,dan frekuensi biaya BBM yang dikeluarkan dalam sehari.
Pegal-pegal
Status perkawinan, jenis pekerjaan, tingkat jabatan, penghasilan per bulan
(gaji), pengalaman pertama kali anda mengendarai mobil, frekuensi
mengendarai mobil, kemana anda biasanya mengendarai mobil, frekuensi jarak
mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi jarak mengendarai mobil sampai
tujuan,dan frekuensi biaya BBM yang dikeluarkan dalam sehari.
Kepanasan
Tingkat jabatan, penghasilan per bulan (gaji), kemana anda biasanya
mengendarai mobil, frekuensi jarak mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi
jarak mengendarai mobil sampai tujuan,dan biaya BBM yang dikeluarkan
dalam sehari.
Kantuk
Jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat jabatan, penghasilan per bulan
(gaji), pertama kali mengendarai mobil, frekuensi mengendarai mobil,
frekuensi berapa lama mengendarai mobil dalam sehari, kemana anda biasanya
mengendarai mobil, frekuensi jarak mengendarai mobil dalam sehari, frekuensi
jarak mengendarai mobil sampai tujuan,dan biaya BBM yang dikeluarkan
dalam sehari.
Lain-lain Berdasarkan output croostab dan chi-square tidak mempunyai hubungan
dengan variabel-variabel individu.
Keterangan deskripsi untuk justifikasi hubungan
1. Stress
a. Tingkat stress berhubungan dengan status perkawinan. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden yang belum menikah.
b. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan pendidikan terakhir. Tingkat stress yang
tinggi ditemukan pada responden dengan pendidikan terakhir.
c. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan jenis pekerjaan. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan  jenis pekerjaan rendah.
d. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan penghasilan (gaji) rendah.
e. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan lama pengalaman mengendarai mobil.
Tingkat stress yang tinggi ditemukan pada responden dengan lama pengalaman
mengendarai mobil.
f. Tingkat stress akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat stress
yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh dalam sehari.
g. Tingkat stress akan sebanding dengan jarak yang ditempuh sampai tujuan. Tingkat stress
yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh ampai tujuan.
h. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat stress yang
tinggi ditemukan pada responden dengan biaya BBM dalam sehari.
2. Bosan
a. Tingkat kebosanan berhubungan dengan jenis kelamin. Tingkat kebosanan yang tinggi
ditemukan pada responden wanita.
b. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan usia. Tingkat kebosanan yang tinggi
ditemukan pada reponden dengan usia muda.
c. Tingkat kebosanan berhubungan dengan status perkawinan. Tingkat kebosanan yang
tinggi ditemukan pada responden yang belum menikah.
d. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan jenis pekerjaan. Tingkat kebosanan yang
tinggi ditemukan pada reponden dengan jenis perkerjaan.
e. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan tingkat jabatan. Tingkat kebosanan yang
tinggi ditemukan pada reponden dengan tingkat jabatan.
f. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat kebosanan
yang tinggi ditemukan pada reponden dengan penghasilan (gaji) rendah.
g. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan lama pengalaman mengendarai mobil.
Tingkat kebosanan yang tinggi ditemukan pada reponden dengan lama pengalaman
mengendarai mobil.
h. Tingkat kebosanan berhubungan terbalik dengan menggunakan mobil. Tingkat kebosanan
yang tinggi ditemukan pada reponden dengan menggunakan mobil.
i. Tingkat kebosanan berhubungan dengan kemana mengendarai mobil. Tingkat kebosanan
yang tinggi ditemukan pada reponden dengan kemana mengendarai mobil.
j. Tingkat kebosanan akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat
kebosanan yang tinggi ditemukan pada reponden dengan jarak yang ditempuh dalam
sehari
k. Tingkat kebosanan akan sebanding dengan jarak yang ditempuh sampai tujuan. Tingkat
kebosanan yang tinggi ditemukan pada reponden dengan jarak yang ditempuh sampai
tujuan.
l. Tingkat kebosanan akan sebanding dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat kebosanan
yang tinggi ditemukan pada reponden dengan biaya BBM dalam sehari.
3. Marah/emosi
a. Tingkat marah/emosi berhubungan dengan jenis kelamin. Tingkat marah/emosi yang
tinggi ditemukan pada responden pria.
b. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan usia. Tingkat marah/emosi yang
tinggi ditemukan pada responden dengan usia muda.
c. Tingkat marah/emosi berhubungan dengan status perkawinan Tingkat marah/emosi yang
tinggi ditemukan pada responden yang belum menikah.
d. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan jenis pekerjaan, Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan jenis pekerjaan.
e. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan tingkat jabatan. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan tingkat jabatan.
f. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan pengahasilan (gaji) rendah.
g. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan lama pengalaman mengendarai mobil.
Tingkat marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan lama pengalaman
mengendarai mobil.
h. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan menggunakan mobil. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan menggunakan mobil.
i. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan kemana mengendarai mobil. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan kemana mengendarai mobil.
j. Tingkat marah/emosi akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh dalam
sehari.
k. Tingkat marah/emosi akan sebanding dengan jarak yang ditempuh sampai tujuan. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh sampai
tujuan.
l. Tingkat marah/emosi akan sebanding dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan biaya BBM sehari.
4. Pusing
a. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan usia.  Tingkat pusing yang tinggi ditemukan
pada responden dengan usia muda.
b. Tingkat pusing berhubungan dengan jenis pekerjaan. Tingkat pusing yang tinggi
ditemukan pada responden dengan jenis pekerjaan yang tinggi.
c. Tingkat pusing berhubungan dengan tingkat jabatan. Tingkat pusing yang tinggi
ditemukan pada responden dengan tingkat jabatan yang tinggi.
d. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat pusing yang
tinggi ditemukan pada responden dengan penghasilan (gaji) rendah.
e. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan lama pengalaman mengendarai. Tingkat
pusing yang tinggi ditemukan pada responden dengan lama pengalaman mengendarai.
f. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan menggunakan mobil. Tingkat pusing yang
tinggi ditemukan pada responden dengan mengunakan mobil.
g. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan kemana mengendarai mobil. Tingkat pusing
yang tinggi ditemukan pada responden dengan kemana mengendarai mobil.
h. Tingkat pusing akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat pusing
yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh dalam sehari.
i. Tingkat pusing akan sebanding dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat pusing yang
tinggi ditemukan pada responden dengan biaya BBM dalam sehari.
5. Pegal-pegal
a. Tingkat pegal-pegal berhubungan dengan status perkawinan. Tingkat pegal-pegal yang
tinggi ditemukan pada responden yang belum menikah.
b. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan jenis pekejaan. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan jenis pekerjaan.
c. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan tingkat jabatan. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan tingkat jabatan.
d. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan penghasilan (gaji) rendah.
e. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan lama pengalaman mengendarai.
Tingkat pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan lama pengalaman
mengendarai.
f. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan kemana mengendarai mobil. Tingkat
pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan kemana mengendarai mobil.
g. Tingkat pegal-pegal akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat
pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh dalam
sehari.
h. Tingkat pegal-pegal akan sebanding dengan jarak yang ditempuh sampai tujuan. Tingkat
pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh sampai
tujuan.
i. Tingkat pegal-pegal akan sebanding dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat pegal-
pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan biaya BBM dalam sehari.
6. Kepanasan
a. Tingkat kepanasan berhubungan terbalik dengan tingkat jabatan. Tingkat kepanasan yang
tinggi ditemukan pada responden dengan tingkat jabatan rendah.
b. Tingkat kepanasan berhubungan terbalik dengan penghasilan (gaji). Tingkat kepanasan
yang tinggi ditemukan pada responden dengan penghasilan (gaji) rendah.
c. Tingkat kepanasan yang tinggi ditemukan pada responden dengan kemana mengendarai
mobil. Tingkat kepanasan yang tinggi ditemukan pada responden dengan kemana
mengendarai mobil.
d. Tingkat kepanasan akan sebanding dengan jarak yang ditempuh dalam sehari. Tingkat
kepanasan yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh dalam
sehari.
e. Tingkat kepanasan akan sebanding dengan jarak yang ditempuh sampai tujuan. Tingkat
kepanasan yang tinggi ditemukan pada responden dengan jarak yang ditempuh sampai
tujuan.
Tingkat kepanasan akan sebanding dengan biaya BBM dalam sehari. Tingkat kepanasan yang
tinggi ditemukan pada responden dengan biaya BBM dalam sehari
Faktor-faktor Karakteristik Mobil Pribadi
Faktor yang mempengaruhi kelelahan/kenyamanan terhadap faktor-faktor karakteristik
mobil pribadi dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini.
Tabel 4.10
Kelelahan dan
Kenyamanan
Berkendaraan
Faktor –faktor Karakteristik Mobil Pribadi yang Berpengaruh
Stresss
Jenis mobil,status mobil, tahun berapa mobil yang anda kendarai, anda
merawat mobil yang kendarai dibengkel perawatan, rata-rata berapa bulan anda
merawat mobil, tabung pemadam kebakaran dan P3K.
Bosan
Jenis mobil,status mobil, tahun berapa mobil yang anda kendarai, apakah anda
merawat mobil yang kendarai dibengkel perawatan, rata-rata berapa bulan anda
merawat mobil, tabung pemadam kebakaran, P3K dan alat pengunci stir.
Marah/emosi
Jenis mobil,status mobil, tahun berapa mobil yang anda kendarai, anda setiap
mengendarai mobil terlebih mengecek mobil anda, apakah anda merawat mobil
yang kendarai dibengkel perawatan dan rata-rata berapa bulan anda merawat
mobil.
Pusing Anda setiap mengendarai mobil terlebih dahulu mengecek mobil, kunci-kunci
perbaikan kecil dan alat pengunci stir.
Pegal-pegal
Status mobil, tahun berapa mobil yang anda kendarai, anda setiap mengendarai
mobil terlebih dahulu mengecek mobil, anda merawat mobil yang kendarai
dibengkel perawatan dan rata-rata berapa bulan anda merawat mobil, tabung
pemadam kebakaran, P3K, kunci-kunci perbaikan kecil, alarm mobil dan alat
pengunci stir.
Kepanasan Status mobil, tahun berapa mobil yang anda kendarai, tabung pemadam
kebakaran dan P3K.
Kantuk
Anda merawat mobil yang anda kendarai dibengkel perawatan, rata-rata berapa
bulan anda merawat mobil, tabung pemadam kebakaran, P3K, kunci-kunci
perbaikan mobil dan alat pengunci stir.
Lain-lain Berdasarkan output croostab dan chi-square tidak mempunyai hubungan
dengan variabel-variabel karakteristik mobil.
Keterangan deskripsi untuk justifikasi hubungan
1. Stress
a. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan jenis mobil. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan mini bus.
b. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan status mobil. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan menggunakan mobil perusahaan.
c. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan tahun mobil. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan mobil tahun lama.
d. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan merawat mobil. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan tidak merawat mobil.
e. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan berapa bulan merawat mobil. Tingkat stress
yang tinggi ditemukan pada responden dengan tidak rutin merawat mobil.
f. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan tabung pemadam. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan tidak mempunyai tabung pemadam.
g. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan P3K. Tingkat stress yang tinggi ditemukan
pada responden yang tidak memiliki P3K.
2. Bosan
a. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan jenis mobil. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan mini bus.
b. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan status mobil. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan mobil perusahaan.
c. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan tahun mobil. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan mobil tahun lama.
d. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan mengecek mobil. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan tidak mengecek mobil.
e. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan merawat mobil. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan tidak merawat mobil.
f. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan berapa bulan merawat mobil. Tingkat bosan
yang tinggi ditemukan pada responden dengan tidak rutin merawat mobil.
3. Marah/emosi
a. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan jenis mobil. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan mini bus.
b. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan status mobil. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan mobil perusahaan.
c. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan tahun mobil. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan tahun mobil.
d. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan mengecek mobil. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan mengecek mobil.
e. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan merawat mobil. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan merawat mobil.
f. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan berapa bulan merawat mobil. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan berapa bulan merawat mobil.
4. Pusing
a. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan mengecek mobil. Tingkat pusing yang
tinggi ditemukan pada responden dengan mengecek mobil.
b. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan  kunci perbaikan. Tingkat pusing yang
tinggi ditemukan pada responden dengan kunci perbaikan.
c. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan pengunci stir. Tingkat pusing yang tinggi
ditemukan pada responden dengan pengunci stir.
5. Pegal-pegal
a. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan status mobil. Tingkat pegal-pegal yang
tinggi ditemukan pada responden dengan mini bus.
b. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan tahun mobil. Tingkat pegal-pegal yang
tinggi ditemukan pada responden dengan lamanya tahun mobil.
c. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan mengecek mobil. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan mengecek mobil.
d. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan merawat mobil. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan merawat mobil.
e. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan berapa bulan mewarat mobil. Tingkat
pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan berapa bulan mewarat mobil.
6. Kantuk
a. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan merawat mobil. Tingkat kantuk yang tinggi
ditemukan pada responden dengan merawat mobil.
b. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan berapa bulan merawat mobil. Tingkat
kantuk yang tinggi ditemukan pada responden dengan berapa bulan mewarat mobil.
c. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan tabung pemadam. Tingkat kantuk yang
tinggi ditemukan pada responden dengan tabung pemadam.
d. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan P3K. Tingkat kantuk yang tinggi ditemukan
pada responden dengan P3K.
e. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan kunsi perbaikan. Tingkat kantuk yang tinggi
ditemukan pada responden dengan kunci perbaikan.
Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan pengunci stir. Tingkat kantuk yang tinggi ditemukan
pada responden dengan pengunci stir.
Faktor-faktor Prilaku Berkendaraan
Faktor-faktor yang mengetahui hubungan adanya kelelahan/kenyamanan dengan faktor-
faktor prilaku berkendaraan dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini.
Tabel 4.11
Kelelahan dan
Kenyamanan
Berkendaraan
Faktor –faktor Prilaku Berkendaraan yang Berpengaruh
Stresss Anda sering tilang.
Bosan Anda pernah ditilang, anda sering ditilang dan anda sering melanggar lalu
lintas.
Marah/emosi Anda pernah ditilang, anda sering ditilang, anda sering melanggar lalu lintas,
frekuensi mengenakan sabuk pengaman saat mengendarai mobil dan tergolong
yang man anda mengemudikan laju/kecepatan mobil anda.
Pusing Anda pernah ditilang, anda sering ditilang dan anda sering melanggar lalu
lintas.
Pegal-pegal Anda pernah ditilang, anda sering ditilang dan anda sering melanggar lalu
lintas.
Kepanasan Berapa sering anda ditilang dan anda sering melanggar lalu lintas.
Kantuk Anda pernah ditilang dan frekuensi mengenakan sabuk pengaman saat
mengendarai mobil.
Lain-lain Berdasarkan output croostab dan chi-square tidak mempunyai hubungan
dengan variabel-variabel prilaku berkendaraan.
Keterangan deskripsi untuk justifikasi hubungan
1. Stress
a. Tingkat stress berhubungan terbalik dengan sering ditilang. Tingkat stress yang tinggi
ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
2. Bosan
a. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan pernah ditilang. Tingkat bosan yang tinggi
ditemukan pada responden dengan pernah ditilang.
b. Tingkat bosan yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering ditilang. Tingkat
bosan yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
c. Tingkat bosan berhubungan terbalik dengan sering melanggar lalu lintas. Tingkat bosan
yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering melanggar lalu lintas.
3. Marah/emosi
a. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan pernah ditilang. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan pernah ditilang.
b. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan sering ditilang. Tingkat marah/emosi
yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
c. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan sering melanggar lalu lintas. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering melanggar lalu lintas.
d. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan sabuk pengaman. Tingkat
marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan sabuk pengaman.
e. Tingkat marah/emosi berhubungan terbalik dengan mengemudikan kecepatan mobil.
Tingkat marah/emosi yang tinggi ditemukan pada responden dengan mengemudikan
kecepatan mobil.
4. Pusing
a. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan pernah ditilang. Tingkat pusing yang tinggi
ditemukan pada responden dengan pernah ditilang.
b. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan sering ditilang. Tingkat pusing yang tinggi
ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
c. Tingkat pusing berhubungan terbalik dengan sering melanggar lalu lintas. Tingkat pusing
yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering melanggar lalu lintas.
5. Pegal-pegal
a. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan pernah ditilang. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan pernah ditilang.
b. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan sering ditilang. Tingkat pegal-pegal
yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
c. Tingkat pegal-pegal berhubungan terbalik dengan sering melanggar lalu lintas. Tingkat
pegal-pegal yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering melanggar lalu lintas.
6. Kepanasan
a. Tingkat kepanasan berhubungan terbalik dengan sering ditilang. Tingkat kepanasan yang
tinggi ditemukan pada responden dengan sering ditilang.
b. Tingkat kepanasan berhubungan terbalik dengan sering melanggar lalu lintas. Tingkat
kepanasan yang tinggi ditemukan pada responden dengan sering melanggar lalu lintas.
7. Kantuk
a. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan pernah ditilang Tingkat kantuk yang tinggi
ditemukan pada responden dengan pernah ditilang.
b. Tingkat kantuk berhubungan terbalik dengan sabuk pengaman. Tingkat kantuk yang
tinggi ditemukan pada responden dengan sabuk pengaman.
\
Hubungan Kelelahan / Kenyamanan Berkendaraan dengan Fasilitas  Mobil Pribadi dalam
Mengendarai Mobil Anda.
Hubungan antara kelehan/kenyaman berkendaraan dengan fasilitas yang ada dalam mobil
pribadi responden dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini.
Tabel 4.12
KELELAHAN / KENYAMANAN BERKENDARAAN
1 2 3 4 5 6 7 8
A -0.085
 0.298
-0.038
 0.646
 0.319
 0.000
-0.123
 0.134
-0.170
 0.038
-0.213
 0.009
-0.122
 0.137
-
-
B -0.032
 0.694
-0.096
 0.245
-0.010
 0.908
-0.181
 0.027
 0.084
 0.304
 0.427
 0.000
 0.308
 0.000
-
-
C -0.045
 0.580
-0.244
 0.003
-0.087
 0.290
-0.031
 0.711
-0.308
 0.000
 0.193
 0.018
 0.093
 0.256
-
-
D  0.282
 0.000
 0.215
 0.008
 0.216
 0.008
-0.108
 0.187
-0.151
 0.533
-0.210
 0.010
-0.830
 0.313
-
-
E -0.270
 0.000
-0.293
 0.000
 0.147
 0.074
 0.048
 0.560
-0.151
 0.064
-0.007
 0.933
 0.059
 0.472
-
-
F -0.050
 0.545
-0.419
 0.000
 0.033
 0.692
-0.076
 0.357
-0.027
 0.744
 0.186
 0.023
 0.234
 0.004
-
-
G -0.144
 0.079
-0.227
 0.005
 0.007
 0.933
 0.054
 0.512
-0.064
 0.434
 0.165
 0.044
 0.192
 0.019
-
-
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JKJKI -=  akan berlaku 10 2 ££ r  sehingga untuka koefisien kolerasi didapat
hubungan 11 +££- r . Harga r = -1 menyatakan adanya hubungan linier sempurna tak
langsung antara X dan Y. Ini berarati bahwa titik-titik yang sitentukan oleh (X i ,  Y i ) seluruhnya
terletak pada garis regresi linier dan harga X yang besar menyebabkan atau berpasangan dengan Y
yang kecil sedangkan harga X yang kecil berpasangan dengan Y yang besar. Harga r = +1
menyatakan adanya hubungan linier sempurna langsung antara X dan Y. Letak titik-titik pada
garis regresi linier dengan sifat bahwa haraga X yang besar berpasangan dengan harga Y yang
besar, sedangkan harga X yang kecil berpasangan dengan Y yang kecil pula. (Sudjana, 1996).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan kuesioner penelitian yang telah disebar kepada 150 responden, didapatkan
kesimpulan bahwa : Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis statistik terhadap variable-variabel
yang diteliti dari 150 responden yaitu :
A. faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan dan kenyamanan
1. Faktor yang mempengaruhi faktor individu terhadap kelelahan dan kenyamanan
berkendaraan yang mana rata-rata variable-variabel faktor individu mempengaruhi semua
variable-variabel  kelelahan dan kenyamanan.
2. Faktor yang mempengaruhi faktor karakteristik mobil pribadi terhadap kelelahan dan
kenyamanan berkendaraan yang mana rata-rata variable-variabel faktor karakteristik mobil
pribadi mempengaruhi semua variable-variabel  kelelahan dan kenyamanan.
3. Faktor mengetahui hubungan adanya kelelahan/kenyamanan dengan faktor-fakor prilaku
berkendaraan yang mana rata-rata variable-variabel faktor-faktor prilaku kendaraan
mempengaruhi semua variable-variabel  kelelahan dan kenyamanan.
B. Hubungan kelelahan/kenyamanan berkendaraan dengan fasilitas mobil pribadi
  Hubungan antara kelelahan/kenyamanan berkendaraan dengan fasilitas  yang mana semua
variable kelelahan/kenyamanan berkendaraan dengan fasilitas mobil pribadi mempunyai
hubungan linier sempurna tak langsung maupun hubungan linier sempurna langsung.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran yang ditunjukan kepada
pengemudi pribadi, untuk  dapat memperhatikan prilaku berkendaraan yang aman dan nyaman
serta sebab-sebab terjadinya kelelahan pada saat mengendarai mobil pribadi yang dapat
menyebabkan kecelakaan yang tak diduga.
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